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PEMANFAATAN KULIT BUAH PISANG SEBAGAI  

ESSENTIAL OIL PADA PRODUK HAND SANITIZER 

 

ABSTRAK  

Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk melihat efektivitas antibakteri 

minyak atsiri dari kulit buah pisang kepok. Isolasi minyak atsiri pada kulit buah 

pisang kepok menggunakan metode destilasi uap dan uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode kertas cakram. Hasil isolasi minyak atsiri kulit buah pisang 

kepok dengan 20 kg sampel sebanyak 4,7 mL dengan rendemen sebesar 0,023%. 

Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli (E. coli) dengan 

konsentrasi 50% diperoleh rata-rata zona hambat yang terbentuk sebesar 5-10 mm 

dan tergolong kategori sedang. Minyak atsiri kulit buah pisang kepok berdasarkan 

hasil uji kualitatif menunjukkan hasil positif mengandung senyawa tanin dan 

triterpenoid. Hasil pengamatan dari uji organoleptik minyak atsiri kulit buah 

pisang kepok memiliki aroma khas buah pisang dan warna kuning cerah. Formula 

sediaan hand sanitizer dengan penambahan minyak atsiri kulit buah pisang kepok 

memenuhi standar SNI dengan sifat fisik tidak berwarna, aroma khas pisang, 

rentang pH aman yaitu 5,42 dan bobot jenis sebesar 0,93 g/mL. 

 

Kata kunci : Minyak Atsiri, Kulit Buah Pisang Kepok, Aktivitas Antibakteri, Uji 

Kualitatif  

 

 

ABSTRACT 

This study has been conducted with the aim to see the antibacterial effectiveness 

of essential oil from kepok banana peel. Isolation of essential oil from kepok 

banana peel using steam distillation method and antibacterial activity test using 

disc paper method. The results of essential oil isolation of kepok banana fruit peel 

with 20 kg of samples as much as 4.7 mL with a yield of 0.023%. The results of 

the antibacterial activity test against Escherichia coli (E. coli) bacteria with a 

concentration of 50% obtained an average inhibition zone formed by 5-10 mm 

and classified as a medium category. Essential oil of kepok banana peel based on 

qualitative test results showed positive results containing tannin and triterpenoid 

compounds. The observation results of the organoleptic test of kepok banana peel 

essential oil have a distinctive banana aroma and bright yellow colour. The hand 

sanitizer preparation formula with the addition of kepok banana peel essential oil 

meets SNI standards with colourless physical properties, banana aroma, safe pH 

range of 5.42 and specific gravity of 0.93 g/mL. 

 

Keywords : Essential Oil, Kepok Banana Peel, Antibacterial Activity, Qualitative 

Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman flora di Indonesia menjadi salah satu potensi dalam 

perkembangan dunia penelitian terutama dalam bidang medis dan obat-obatan. 

Zat antimikroba merupakan salah satu zat kimia yang terkandung di dalam 

tanaman-tanaman tradisional yang dapat berfungsi sebagai obat-obatan terutama 

sebagai antibakteri (Fajrina dkk., 2019; Samy & Gopalakrishnakone, 2010; Dewi, 

2021). Pengembangan dan pencarian zat antibakteri dari tanaman tradisional 

merupakan suatu penelitian yang sangat penting mengingat obat antibakteri yang 

telah lama ditemukan mulai resisten terhadap bakteri-bakteri patogen. Zat 

antibakteri dapat ditemukan pada beberapa bagian dari tumbuhan, salah satunya 

adalah pada kulit buah pisang. Identifikasi dari kulit buah pisang oleh (Hikal dkk., 

2022; Fauziah dkk., 2022; Ulfah dkk., 2022) menunjukkan adanya kandungan 

senyawa-senyawa potensial sebagai antibakteri seperti senyawa flavonoid dan 

senyawa fenolik. Penggunaan senyawa antibakteri alami dari tumbuhan dapat 

menekan pertumbuhan bakteri patogen (Magvirah dkk., 2019). 

Ketertarikan para ilmuwan terhadap penggunaan tanaman untuk bahan 

kimia alami akhir-akhir ini telah berkembang dan diminati untuk diselidiki serta 

dimanfaatkan (Wicaksana dan Rachman, 2018; Yassir dan Asnah, 2019; Azmin 

dan Rahmawati, 2020). Pisang (Musa sp.) merupakan salah satu tanaman tropis 

dengan tingkat produksi yang tinggi di Indonesia (Wikantika., 2021). Pisang dapat 

tumbuh dan berbuah pada suhu optimal berkisar 29     . Buah pisang yang 

telah dikonsumsi kulit buahnya dibuang tanpa dimanfaatkan lebih lanjut. Hal ini 

merupakan potensi yang besar untuk pengembangan obat-obatan dari limbah 

mengingat limbah kulit buah pisang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri 

(Sartika dkk., 2019). Senyawa fenolik  merupakan senyawa kimia yang banyak 

bermanfaat dalam bidang kesehatan seperti antibakteri, antioksidan, anti-jamur, 

dan anti-inflamasi (Ecevit dkk., 2022; Asih dkk., 2022; Simonetti dkk., 2020; 

Rahman dkk., 2022). Adapun golongan senyawa fenolik yang terkandung dalam 
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kulit buah pisang yaitu golongan flavan-3-ols, flavonols, dan hydroxycinnamic 

acid (Shodiq dkk., 2022). Dalam kondisi kering senyawa fenolik pada kulit buah 

pisang dapat mencapai 0,9 sampai 3,0 g/100 gr (Hikal et al., 2022). Penelitian dari 

Asih dkk (2018) mengemukakan bahwa Bacillus cereus, Salmonella enteritidis, 

Escherichia coli, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus dapat dihambat dengan 

menggunakan ekstrak etil asetat kulit pisang Cavendis (Musa, AAA cv. Cavendish) 

dengan diameter hambat antara 9-12 mm.  

Kulit buah pisang mengandung salah satu senyawa khas yang berupa 

produk sampingan dari metabolisme sekunder tanaman yaitu minyak atsiri. 

Biasanya metabolit tersebut banyak terdapat pada akar, batang, daun, buah, kulit 

buah, dan bunga tanaman. Aryani, dkk (2020), tanaman menghasilkan senyawa 

yang memiliki bau disebut minyak atsiri. Pada umumnya, pemanfaatan minyak 

atsiri digunakan sebagai bahan dasar aromaterapi, bahan dasar perasa, penguat 

aroma, parfum, dan bahan farmasi (Andila dkk., 2020). Kandungan minyak atsiri 

pada kulit buah pisang diduga juga dapat digunakan sebagai antibakteri alami 

sebagai pengganti penggunaan antibakteri sintetik dalam jangka panjang. Selain 

itu juga, pemanfaatan limbah kulit pisang yang masih terbatas dapat 

dimaksimalkan sebagai produk yang berguna. Pemanfaatan minyak atsiri dari 

kulit buah pisang sebagai penambah aroma dapat diwujudkan melalui produk 

alami yaitu Hand sanitizer. Alkohol dan senyawa antimikroba lainnya yang 

terkandung dalam hand sanitizer berfungsi sebagai bahan aktif untuk mencegah 

pertumbuhan bakteri gram-positif maupun gram-negatif di tangan (Rini & 

Nugraheni, 2018). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian 

terkait efektivitas antibakteri hand sanitizer minyak atsiri dari kulit buah pisang 

serta kualitas mutunya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit buah pisang kepok terhadap 

bakteri Escherichia coli (E. coli)? 
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2. Bagaimana karakteristik minyak atsiri dari kulit buah pisang kepok meliputi 

bobot jenis dan senyawa yang terkandung di dalamnya secara kualitatif? 

3. Bagaimana kualitas mutu produk hand sanitizer yang mengandung minyak 

atsiri kulit buah pisang kepok berdasarkan standar SNI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk melihat kekuatan aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. Coli pada 

minyak atsiri kulit buah pisang kepok. 

2. Untuk mengetahui karakteristik dari minyak atsiri kulit buah pisang kepok 

meliputi bobot jenis dan senyawa yang terkandung didalamnya secara 

kualitatif. 

3. Untuk mengetahui kualitas mutu produk hand sanitizer yang mengandung 

minyak atsiri kulit buah pisang kepok meliputi uji organoleptik, uji bobot jenis, 

dan uji pH. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan yaitu luaran penelitian dapat 

dijadikan sebagai inovasi produk hand sanitizer beraroma pisang dengan kualitas 

mutu hand sanitizer yang standar berdasarkan persyaratan yang mengacu pada 

SNI.  
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